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Abstract. This study aims to determine and analyze the effect of service, price, and taste on customer satisfaction
at Tiara Seafood Restaurant in Batam City. This research uses a quantitative approach with an associative
research type. The population consists of all customers of Tiara Seafood Restaurant, totaling 10,812 consumers
in 2025. The sample was determined using the Slovin formula with a 10% margin of error, resulting in 99
respondents. Data were collected through questionnaires using a Likert scale (1-5) that had been tested for
validity and reliability. The data were analyzed using multiple linear regression with the help of SPSS software.
Simultaneous (F-test) and partial (t-test) hypothesis testing were also conducted. The results show that service,
price, and taste simultaneously have a significant effect on customer satisfaction, with an F-value of 13.506 and
a significance level of 0.000 < 0.05. Partially, service (t = 5.021), price (t = 5.568), and taste (t = 5.907) also
have significant positive effects, each with a significance value of 0.000 < 0.05. In conclusion, better service
quality, appropriate pricing, and consistent taste significantly improve customer satisfaction.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh layanan, harga, dan cita rasa
terhadap kepuasan konsumen pada Rumah Makan Tiara Seafood di Kota Batam. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen
Rumah Makan Tiara Seafood dengan jumlah 10.812 konsumen pada tahun 2025. Penentuan sampel dilakukan
dengan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10% sehingga diperoleh sebanyak 99
responden.Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert (1-5) yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode regresi linear
berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Pengujian hipotesis dilakukan secara simultan (uji F) dan parsial
(uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel layanan, harga, dan cita rasa berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan konsumen, dengan nilai F sebesar 13,506 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Secara parsial, variabel layanan (t = 5,021), harga (t = 5,568), dan cita rasa (t = 5,907) juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen, dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,000 < 0,05.

Kata kunci: Cita Rasa; Harga; Kepuasan Konsumen; Kualitas Layanan; Regresi Linear Berganda

1. LATAR BELAKANG

Indu stri ku line r me ru pakan salah satu se ktor yang me ngalami pe rke mbangan pe sat
dalam be be rapa tahun te rakhir. Me ningkatnya ke bu tu han masyarakat te rhadap makanan
siap saji yang praktis, ce pat, dan be rku alitas me ndorong pe rtu mbu han u saha ru mah makan,
termasuk yang menyajikan menu seafood. Perkembangan ini juga diiringi dengan
me ningkatnya persaingan antar pelaku usaha, sehingga setiap rumah makan dituntut
untuk me miliki ke unggu lan kompe titif agar mampu be rtahan dan be rke mbang. Dalam
kondisi pe rsaingan yang ke tat, ke be rhasilan usaha tidak hanya dite ntukan ole h ku alitas
produk yang ditawarkan, tetapi ju ga ole h ke mampu an dalam me mbe rikan layanan yang

me mu askan ke pada konsumen (Kotler & Keller, 2016).
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Kepuasan konsumen merupakan salah satu faktor utama yang me ne ntukan
ke berhasilan suatu usaha, khususnya dalam sektor jasa. Kepuasan konsumen
me nce rminkan tingkat pe rasaan se nang atau ke ce wa se se orang se te lah me mbandingkan
kinerja produk dengan harapannya (Tjiptono, 2019). Konsumen yang merasa puas
cenderung melakukan pembelian ulang, memiliki loyalitas yang tinggi, serta
me mbe rikan re kome ndasi ke pada orang lain. Se baliknya, konsu me n yang tidak pu as akan
be rpote nsi beralih ke pesaing dan me mberikan citra ne gatif te rhadap usaha tersebut
(Lu piyoadi, 2018). Ole h kare na itu, pe nting bagi pe laku u saha untu k me mahami faktor-
faktor yang me me ngaru hi ke pu asan konsu me n.

Salah satu faktor yang me me ngaru hi ke puasan konsumen adalah kualitas layanan.
Ku alitas layanan me ru pakan tingkat ke unggu lan yang diharapkan dan pe nge ndalian atas
tingkat ke unggu lan te rse bu t u ntu k me me nu hi ke inginan konsu me n (Parasu raman e t al.,
1988). Dalam konte ks rumah makan, ku alitas layanan me ncakup ke ce patan pe layanan,
ke ramahan karyawan, ketepatan dalam melayani pesanan, serta ke mampuan dalam
me mberikan informasi kepada konsumen. Pelayanan yang baik akan memberikan
pe ngalaman positif bagi konsu me n se hingga me ningkatkan ke pu asan me re ka. Se baliknya,
pe layanan yang ku rang baik dapat me nu runkan tingkat ke pu asan konsu me n.

Selain kualitas layanan, harga juga menjadi faktor penting dalam me nentukan
ke puasan konsumen. Harga merupakan sejumlah uang yang harus dibayar konsumen
untuk memperoleh suatu produk atau jasa (Kotler & Armstrong, 2018). Perse psi
konsu me n te thadap harga tidak hanya be rkaitan de ngan be sarnya nominal yang dibayarkan,
tetapi juga dengan kesesuaian antara harga dan manfaat yang diperoleh. Apabila
konsumen merasa bahwa harga yang dibayarkan sesuai dengan kualitas produk dan
layanan, maka ke pu asan akan me ningkat. Se baliknya, harga yang dianggap terlalu tinggi
tanpa didukung kualitas yang me madai akan menimbu lkan ke tidakpuasan (Tjiptono,
2019).

Faktor lain yang turut me me ngaru hi ke pu asan konsu me n dalam indu stri ku line r
adalah cita rasa. Cita rasa me ru pakan karakte ristik u tama dari su atu produ k makanan yang
me liputi rasa, aroma, te kstur, dan pe nampilan (Dru mmond & Bre fere, 2010). Cita rasa
yang baik dan konsisten akan me ningkatkan pe rse psi ku alitas produk serta me ndorong
konsu me n untuk me laku kan pe mbe lian ulang. Se baliknya, ke tidakkonsiste nan cita rasa

dapat me nu ru nkan ke pe rcayaan konsu me n te rhadap ku alitas produ k yang ditawarkan.
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Ru mah Makan Tiara Se afood me ru pakan salah satu usaha kuline r yang be rlokasi
di Kota Batam dan telah be roperasi sejak tahun 2014. Rumah makan ini me nye diakan
be rbagai menu olahan se afood de ngan se gme ntasi konsu me n masyarakat lokal. Se iring
dengan berke mbangnya jumlah rumah makan sejenis, Rumah Makan Tiara Seafood
me nghadapi persaingan yang se makin ketat. Kondisi ini menuntut pihak manaje men
untuk terus meningkatkan kualitas layanan, menjaga kesesuaian harga, serta
me mpe rtahankan cita rasa makanan agar mampu me me nu hi harapan konsu me n.

Berdasarkan observasi awal, terdapat beberapa permasalahan yang be rpote nsi
me me ngaru hi ke pu asan konsu me n. Pada jam-jam sibuk se pe rti waktu makan siang dan
akhir pe kan, terjadi pe ningkatan ju mlah pe ngunjung yang me nye babkan waktu tunggu
pe layanan me njadi le bih lama. Se lain itu, ku alitas layanan ce nde ru ng me nu ru n pada saat
kondisi ramai akibat tingginya be ban ke rja karyawan. Dari sisi harga, se bagian konsume n
me nilai bahwa harga yang dite tapkan re latif le bih tinggi dibandingkan de ngan ru mah makan
lain di se kitarnya. Se me ntara itu, dari aspe k cita rasa, te rdapat pe nilaian bahwa ku alitas
rasa makanan be lu m se pe nu hnya konsiste n dan variasi me nu masih te rbatas.

Data jumlah konsumen Rumah Makan Tiara Se afood selama tiga tahun te rakhir
me nunjukkan adanya ke cenderungan penurunan, yaitu dari 11.026 konsumen pada
tahun 2023 menjadi 10.812 konsu men pada tahun 2025. Me skipun penurunan tersebut
tidak terlalu signifikan, kondisi ini me ngindikasikan adanya pote nsi pe rmasalahan dalam
me mpe rtahankan ke puasan konsumen. Penurunan jumlah konsumen dapat me njadi
indikator bahwa te rdapat aspe k-aspe k yang pe rlu dipe rbaiki dalam ope rasional u saha.

Penelitian te rdahulu menunjukkan bahwa kualitas layanan, harga, dan cita rasa
me miliki pengaruh terhadap ke puasan konsumen, namun hasil yang diperoleh tidak
selalu konsisten. Beberapa penelitian menemukan bahwa ketiga variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen, sementara penelitian lain
me nu nju kkan hasil yang be rbe da. Perbe daan hasil pe ne litian ini me nu nju kkan adanya
ke se njangan pe ne litian (re se arch gap) yang pe rlu dikaji le bih lanjut, khu su snya dalam
konte ks u saha ru mah makan se afood.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaru h layanan, harga, dan cita rasa te rhadap ke pu asan konsu me n pada Rumah Makan
Tiara Se afood. Pene litian ini diharapkan dapat me mbe rikan kontribu si se cara akade mik

se bagai re ferensi tambahan dalam bidang manaje men pe masaran, serta secara praktis
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me njadi bahan pe rtimbangan bagi pihak manaje me n dalam me ningkatkan ku alitas layanan,

pe ne tapan harga, dan cita rasa produ k gu na me ningkatkan ke pu asan konsu me n.

2. KAJIAN TEORITIS
Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen merupakan konsep penting dalam kajian pe masaran yang
me nggambarkan pe rasaan se nang atau ke ce wa konsu me n se te lah me mbandingkan antara
harapan de ngan kine rja produk atau jasa yang dite rima. Ke pu asan akan te rcapai apabila
kine rja yang dirasakan se su ai atau me le bihi harapan konsume n (Kotler & Keller, 2016).
Me nu ru t Tjiptono (2019), ke pu asan konsu me n adalah hasil e valu asi te rhadap pe ngalaman
konsumsi secara keseluruhan yang mencerminkan tingkat ke berhasilan perusahaan
dalam me me nu hi ke bu tu han konsu me n.

Dalam konteks industri kuliner, ke puasan konsumen sangat dipengaruhi oleh
pe ngalaman be rsantap yang me ncaku p ku alitas layanan, ku alitas produk, se rta nilai yang
dirasakan ole h konsu me n (Pratama & Hidayat, 2020). Pe ne litian Rizal dan Se tiawan (2019)
me nu nju kkan bahwa ke pu asan konsu me n me miliki hu bu ngan yang e rat de ngan ku alitas
layanan dan harga yang ditawarkan ole h su atu usaha.

Kepuasan konsumen memiliki peran penting dalam menentukan loyalitas
pe langgan, di mana konsumen yang puas ce nde ru ng me laku kan pe mbe lian u lang se rta
me re kome ndasikan ke pada orang lain (Yuliana & Hidayat, 2020). Oleh karena itu,
ke pu asan konsu me n me njadi indikator pe nting dalam me nilai ke be rhasilan su atu usaha,
khu su snya dalam se ktor jasa.

Indikator ke puasan konsumen dalam pe ne litian ini me liputi ke puasan te rhadap
layanan, ke puasan terhadap cita rasa, persepsi nilai terhadap harga, serta niat untuk
me laku kan pe mbe lian u lang dan me re kome ndasikan ke pada orang lain (Tjiptono, 2019).
Layanan

Layanan me rupakan salah satu aspe k penting dalam indu stri jasa yang be rkaitan
dengan interaksi antara karyawan dan konsumen. Kualitas layanan me nce rminkan
ke mampuan perusahaan dalam me mberikan pelayanan yang sesuai dengan harapan
konsu me n. Parasuraman et al. (1988) me nge mu kakan bahwa ku alitas layanan te rdiri dari

lima dime nsi u tama, yaitu re liability, re sponsive ne ss, assu rance , e mpathy, dan tangible s.
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Menurut Lupiyoadi (2018), layanan adalah aktivitas yang me libatkan inte raksi
langsung antara penyedia jasa dengan konsumen yang bertujuan untuk memenuhi
ke butuhan dan ke inginan konsumen. Tjiptono (2019) ju ga me nyatakan bahwa ku alitas
layanan yang baik dapat me ningkatkan ke pu asan konsu me n dan me nciptakan pe ngalaman
positif.

Penelitian Ariani dan Hidayat (2019) menunjukkan bahwa kualitas layanan
be rpe ngaru h positif dan signifikan te rhadap ke pu asan konsu me n. Hal ini dipe rku at ole h
penelitian Dewi dan Suprapti (2018) yang me nyatakan bahwa se makin baik ku alitas
layanan yang dibe rikan, maka se makin tinggi tingkat ke pu asan pe langgan.

Indikator layanan dalam pene litian ini me liputi ke ramahan karyawan, ke ce patan
pe layanan, ke mampu an komu nikasi, se rta re sponsivitas dalam me mbantu konsu me n (Sari
& Nu groho, 2019).

Harga

Harga me rupakan sejumlah nilai yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk
me mperoleh suatu produk atau jasa. Harga juga mencerminkan nilai yang dirasakan
konsu me n te rhadap manfaat yang dipe role h. Kotle r dan Armstrong (2018) me nde finisikan
harga se bagai ju mlah u ang yang haru s dibayar u ntu k me ndapatkan produ k atau jasa.

Menurut Tjiptono (2019), harga memiliki peran penting dalam me mbe ntuk
perse psi konsumen terhadap kualitas dan nilai suatu produk. Konsumen akan merasa
pu as apabila harga yang dibayarkan se su ai de ngan ku alitas yang dite rima.

Penelitian Kurniawan dan Sari (2019) me nunjukkan bahwa harga be rpe ngaruh
signifikan te rhadap ke pu asan konsu me n. Hal ini se jalan de ngan pe ne litian Nu groho dan
Santoso (2018) yang me nyatakan bahwa ke se suaian harga dengan kualitas produk dan
layanan me njadi faktor u tama dalam me ningkatkan ke pu asan konsu me n.

Indikator harga dalam pene litian ini me liputi ke te rjangkau an harga, ke se su aian
harga de ngan ku alitas produ k, se rta pe rse psi nilai yang dirasakan konsu me n (Se tiawan &
Ku rniawan, 2018).

Cita Rasa

Cita rasa me ru pakan atribut utama dalam ku alitas makanan yang me ncaku p rasa,

aroma, tekstur, dan penampilan. Cita rasa menjadi faktor penting dalam me ne ntu kan

ke pu asan konsu me n dalam indu stri ku line r. Dru mmond dan Bre fere (2010) me nyatakan
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bahwa cita rasa me ru pakan kombinasi se nsasi yang dirasakan me lalu i inde ra manu sia dalam
me nilai ku alitas makanan.

Menurut Lestari dan Prabowo (2020), cita rasa merupakan penilaian su bje ktif
konsumen te rthadap ku alitas makanan yang dipe ngaru hi ole h bahan, prose s pe ngolahan,
dan pe nyajian. Konsiste nsi cita rasa ju ga me njadi faktor pe nting dalam me njaga ke pu asan
konsu me n.

Penelitian Rahman dan Wibowo (2018) me nunjukkan bahwa cita rasa me miliki
pengaruh signifikan te rhadap ke puasan konsumen. Hal ini diperkuat oleh pene litian
Wibowo dan Rahmawati (2019) yang me nyatakan bahwa cita rasa me ru pakan faktor dominan
dalam me ne ntu kan ke pu asan pe langgan di se ktor ku liner.

Indikator cita rasa dalam pe ne litian ini me lipu ti ke le zatan makanan, konsiste nsi rasa,

aroma, se rta tampilan makanan (Dru mmond & Bre fe re , 2010).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pene litian
asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antara variabe 1
layanan, harga, dan cita rasa te rhadap ke pu asan konsu me n. Pe nde katan ku antitatif dipilih
karena pene litian ini me nggunakan data berupa angka yang dianalisis se cara statistik
untu k me ngu ji hipote sis yang te lah diru mu skan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Rumah Makan Tiara
Se afood di Kota Batam dengan jumlah sebanyak 10.812 konsumen pada tahun 2025.
Pe ne ntu an ju mlah sampe | dilaku kan de ngan me nggu nakan ru mu's Slovin de ngan tingkat
ke salahan se be sar 10%, se hingga dipe role h se banyak 99 re sponde n. Te knik pe ngambilan
sampe | yang digunakan adalah accidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel
be rdasarkan ke be tu lan, di mana konsu me n yang datang dan be rse dia me njadi re sponde n
dapat dijadikan se bagai sampe | pe ne litian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner ke pada
re sponde n. Instru me n pe ne litian me nggu nakan skala Like rt de ngan re ntang nilai 1 sampai
dengan 5, yang digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan re sponden terhadap
pe rnyataan yang diaju kan. Se be lu m digu nakan, instru me n pe ne litian te lah diu ji validitas
dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan dapat

dipe rcaya.
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Metode analisis data yang digunakan dalam pe ne litian ini adalah analisis re gre si
line ar berganda untuk mengetahui pengaruh variabel inde penden terhadap variabel
de pe nde n. Variabe 1 inde pe nde n dalam pe ne litian ini te rdiri dari layanan (X1), harga (X2),
dan cita rasa (X3), se dangkan variabe | de pe nde n adalah ke pu asan konsumen (Y). Mode 1
pe ne litian yang digu nakan dapat dinyatakan dalam be ntu k pe rsamaan se bagai be riku t:
Y=a+blX1+b2X2+b3X3+e
Ke te rangan:

Y = Ke pu asan konsumen

X1 = Layanan

X2 = Harga

X3 =Citarasa

a = Konstanta

bl, b2, b3 = Koe fisie n re gre si
e = Error

Pengujian hipotesis dilakukan secara simultan menggunakan uji F untuk
me nge tahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Selain itu, pengujian secara parsial dilakukan menggunakan uji t untuk
me nge tahu 1 pe ngaru h masing-masing variabe | inde pe nde n te thadap variabe 1 de pe nde n.

Pe ngolahan data dalam pe ne litian ini dilaku kan de ngan bantu an pe rangkat lu nak SPSS.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik de skriptif digu nakan u ntu k me mbe rikan gambaran me nge nai karakte ristik
re sponde n dalam pe ne litian ini. Re sponde n dalam pe ne litian ini adalah konsu me n Rumah
Makan Tiara Se afood di Kota Batam de ngan ju mlah se banyak 99 orang.

Be rdasarkan hasil pengumpulan data, mayoritas responden didominasi oleh
konsumen berjenis ke lamin laki-laki, de ngan re ntang usia te rbanyak berada pada usia
produ ktif. Sebagian besar responden merupakan konsumen yang telah me lakukan
kunjungan lebih dari satu kali, yang menunjukkan bahwa responden me miliki
pe ngalaman dalam me nilai ku alitas layanan, harga, dan cita rasa yang dibe rikan ole h Rumah

Makan Tiara Se afood.
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Se lain itu, hasil de skriptif te rhadap variabe 1 pe ne litian me nu nju kkan bahwa se cara

umum responden memberikan penilaian yang cukup baik terhadap variabel layanan,

harga, dan cita rasa. Hal ini te rce rmin dari nilai rata-rata jawaban re sponde n yang be rada

pada kate gori se tu ju. Variabe | cita rasa me mpe role h nilai rata-rata te rtinggi dibandingkan

variabe 1l lainnya, yang menunjukkan bahwa cita rasa menjadi faktor utama dalam

me mbe ntu k ke pu asan konsu me n.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu

mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan

teknik korelasi Pearson Product Moment dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel.

Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat

signifikansi 0,05.
Tabel 1. U ji Validitas.
Variabe | Indikator r-hitung r-tabe | ke te rangan
Layanan (X1) XI1.1 0.716 0.1975 Valid
X1.2 0.526 Valid
X1.3 0.607 Valid
X1.4 0.719 Valid
X1.5 0.662 Valid
Harga (X2) X2.1 0.637 0.1975 Valid
X2.2 0.750 Valid
X2.3 0.625 Valid
X2.4 0.638 Valid
X2.5 0.512 Valid
Cita Rasa (X3) X3.1 0.767 0.1975 Valid
X3.2 0.787 Valid
X33 0.635 Valid
X34 0.622 Valid
X3.5 0.660 Valid
Ke pu asan Y.l 0.598 0.1975 Valid
Konsumen (Y) Y.2 0.679 Valid
Y.3 0.657 Valid
Y.4 0.617 Valid
Y.5 0.670 Valid

Sumber : Data Primer Olahan Peneliti (2025).

Be rdasarkan hasil pe ngu jian, se lu ru h ite m pe rnyataan pada variabe 1 layanan, harga,

cita rasa, dan ke pu asan konsu me n me miliki nilai r hitung yang le bih be sar dari r tabell,

se hingga seluruh item dinyatakan valid. Hal ini me nunjukkan bahwa kuesioner yang

digu nakan dalam pe ne litian ini mampu me ngu kur variabe | yang dite liti se cara te pat.

805 EKONOMIKA45 — VOLUME. 13 NOMOR. 2 JUNI 2026



E-ISSN : 2798-575X; P-ISSN : 2354-6581, Hal. 798-813

Uji Reliabilitas

Uji re liabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen pe ne litian
dalam mengukur variabel yang sama. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
me nggunakan metode Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila
me miliki nilai Cronbach’s Alpha le bih be sar dari 0,60

Tabel 2. U ji Re liabilitas Instru me nt.

Variabel Alpa N Of Parameter Keterangan
Cronbach’s Items  Tabel

Layanan (X1) 0.648 5 0.60 Re liabe 1

Harga (X2) 0.622 5 0.60 Reliabe 1

Cita Rasa (X3) 0.722 5 0.60 Re liabe |

Kepuasan Konsumen (Y)  0.647 5 0.60 Re liabe 1

Sumber : SPSS V.27.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
me miliki nilai Cronbach’s Alpha le bih be sar dari 0,60, se hingga dapat disimpu lkan bahwa
instrumen penelitian yang digunakan adalah reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa
ku e sioner me miliki tingkat konsiste nsi yang baik dan dapat dipe rcaya untuk digunakan
dalam pe ngu mpu lan data.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas re sidual dalam pene litian ini dengan me nggunakan grafik Normal
Probability Plot (P-P Plot). Uji ini bertujuan mengetahui apakah data residual dalam
mode | re gre si be rdistribu si normal atau tidak. Mode | re gre si yang baik adalah mode 1 yang
me miliki distribu si re sidu al normal.

Kriteria pengambilan ke putusan dalam uji ini adalah apabila titik-titik re sidual
bersebaran di se kitar garis diagonal dan ikut arah garis te rse but, maka data dapat dikatakan
be rdistribu si normal. Se baliknya, apabila titik-titik me nye bar jau h dari garis diagonal dan

tidak ikut arah garis, maka data tidak be rdistribu si normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
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Gambar 1. Normal p plot.
Sumber : SPSS Versi 27.0.

Be rdasarkan hasil pe ngu jian yang ditu nju kkan pada grafik P-P Plot, te rlihat bahwa
titik-titik re sidual me nye bar di se kitar garis diagonal dan me ngiku ti arah garis te rse but.
De ngan de mikian, dapat disimpu lkan bahwa data dalam pe ne litian ini be rdistribu si normal,
se hingga mode | re gre si me me nu hi asu msi normalitas dan layak digu nakan untu k analisis
le bih lanju t.

Uji Heteroskedastisitas

U ji he te roske dastisitas ini tujuannya untuk me ngu ji apakah dalam model re gre si
terjadi ke tidaksamaan varians re sidual antara satu persamaan regresi dengan persamaan
regresi lainnya. Mode | re gre si yang baik adalah mode | yang tidak terjadi he te roske dastisitas
atau me miliki varians re sidu al konstan (homoske dastisitas) (Ghozali, 2018).

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian 1ini dilakukan dengan
me nggu nakan me tode grafik scatte rplot, yaitu de ngan me lihat pola pe nye baran titik-titik
antara nilai re sidu al de ngan nilai pre diksi. Krite ria pe ngambilan ke pu tu san dalam uji ini
adalah se bagai be riku t: apabila titik-titik me mbe ntuk pola te rte ntu yang te ratur, se pe rti
bergelombang, melebar, atau menyempit, maka mengindikasikan adanya
he te roske dastisitas. Sebaliknya, apabila tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik
me nye bar se cara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpu lkan

bahwa mode 1 re gre si tidak me ngalami he te roske dastisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Regression Studentized Residual
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji heteroskedastitisitas.
Sumber : SPSS Versi 27.0.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot, terlihat
bahwa sebaran titik-titik data tidak membentuk pola tertentu dan menyebar secara acak di atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi dinyatakan layak untuk
digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Uji Multikolinearitas

U ji mu ltikoline aritas be rtu ju an untuk me nge tahu i apakah dalam mode re gre si
te rdapat hu bu ngan yang tinggi antar variabe 1 inde pe nde n. Mode 1 re gre si yang baik adalah
mode ] yang tidak terjadi mu ltikoline aritas, se hingga se tiap variabel inde penden dapat
me nje laskan variabel de penden secara jelas dan tidak saling tumpang tindih (Ghozali,
2018).

Pengujian multikoline aritas dilakukan dengan melihat nilai 7olerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria pe ngambilan ke putusan dalam uji ini adalah
apabila nilai Tole rance le bih be sar dari 0,10 dan nilai VIF le bih ke cil dari 10, maka mode 1
re gre si dinyatakan tidak mengalami mu ltikoline aritas. Se baliknya, jika nilai Tole rance

kurang dari 0,10 dan nilai VIF le bih be sar dari 10, maka te rjadi ge jala mu Itikoline aritas.

Coefficients?
Colline arity Statistics
Model Tole rance VIF
1 (Constant)
Layanan .389 2.572
Harga 412 2.426

Cita Rasa 394 2.539
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a. De pe nde nt Variable : Ke puasan Konsu men
Tabel 3. Hasil U ji Mu Itikoline aritas.

Sumber : Output SPSS V. 27.0.

Be rdasarkan hasil pengu jian, se luruh variabel inde pe nde n yaitu layanan, harga,
dan cita rasa me miliki nilai Toleirancei le bih be sar dari 0,10 dan nilai VIF le bih ke cil dari
10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang tinggi antar variabel
inde pe nde n dalam mode | re gre si.

Dengan de mikian, dapat disimpu lkan bahwa model re gresi dalam pe ne litian ini
tidak me ngalami mu Itikoline aritas dan layak digu nakan untuk analisis le bih lanju t.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis re gre si line ar be rganda digu nakan u ntu k me nge tahu 1 pe ngaru h variabe |
inde pe nde n te rhadap variabel de pe nden, baik se cara simu Itan maupun parsial. Dalam
pe ne litian ini, variabe | inde pe nde n te rdiri dari layanan (X1), harga (X2), dan cita rasa (X3),
se dangkan variabe | de pe nde n adalah ke puasan konsumen (Y).

Tabel 4. Hasil U ji Re gre si Line ar Be rganda.

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Caollinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 9272 2.068 4481 =001
Layanan 078 147 073 530 597 389 2672
Harga 224 132 227 1.695 .093 412 2,426
Cita Rasa 272 124 .300 2,190 03 394 2.539

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Sumber : Output SPSSV. 27.0.

Be rdasarkan tabel 4 terse but diatas, maka dapat dilihat bahwa pe rsamaan re gre si
line ar yang me nce rminkan hu bungan antar variabe l-variabe | dalam pe ne litian ini adalah
se bagai berikut :

Konstanta sebesar 9.272, artinya jika Layanan (X1), Harga (X2), Cita Rasa (X3)
nilainya adalah 0, maka Ke pu asan Konsu me n (Y) nilainya adalah 9.272.

Koe fisien re gresi variabel Layanan (X1) sebesar 0.078, artinya jika variabel
inde pe nde n lain nilainya te tap dan Layanan (X1) me ngalami ke naikan 1%, maka Ke pu asan
Konsumen (Y) akan mengalami pe ningkatan se besar 0.078. Koe fisien bernilai positif
artinya te rjadi hu bungan positif antara Layanan dengan Ke puasan Konsumen, se makin

naik Layanan maka se makin naik Ke pu asan Konsu me n be gitu ju ga se baliknya.
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Koe fisien regresi variabel Harga (X2) sebesar 0.224, artinya jika variabel
inde pe nde n lain nilainya te tap dan Harga (X2) me ngalami ke naikan 1%, maka Ke pu asan
Konsumen (Y) akan mengalami pe ningkatan se besar 0.224. Koe fisien bernilai positif
artinya te rjadi hu bu ngan positif antara Harga de ngan Ke pu asan Konsu me n, se makin naik
Harga se makin me ningkat Ke pu asan Konsu me n.

Koe fisien re gresi variabel Cita Rasa (X3) sebesar 0.272, artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan Cita Rasa (X3) mengalami kenaikan 1%, maka
Kepuasan Konsumen (Y) akan mengalami ke naikan se be sar 0.272. Koe fisien be rnilai
positif artinya terjadi hubungan positif antara Cita Rasa dengan Ke puasan Konsumen,
se makin naik Cita Rasa maka se makin naik Ke pu asan Konsu me n.

Be rdasarkan hasil analisis, diperole h bahwa variabel layanan, harga, dan cita rasa
me miliki pengaruh positif te rhadap ke puasan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa
se tiap pe ningkatan pada ku alitas layanan, ke se su aian harga, dan cita rasa makanan akan
me ningkatkan tingkat ke pu asan konsu me n.

Koe fisien re gresi masing-masing variabel menunjukkan arah hubungan yang
positif, yang be rarti bahwa pe ningkatan nilai pada se tiap variabe 1 inde pe nde n akan diiku ti
dengan peningkatan kepuasan konsumen. Dengan demikian, model regresi yang
digu nakan dalam pe ne litian ini mampu me nje laskan hu bungan antara variabe 1 layanan,
harga, dan cita rasa te rhadap ke pu asan konsu me n.

Pembahasan

Hasil pene litian me nunju kkan bahwa layanan be rpe ngaruh positif dan signifikan
te thadap ke puasan konsumen. Hal ini me ngindikasikan bahwa ku alitas inte raksi antara
karyawan dan konsumen memiliki peran penting dalam membentuk pengalaman
konsu msi. Pe layanan yang ramah, ce pat, dan re sponsif mampu me ningkatkan ke nyamanan
konsu me n se hingga me ndorong te rciptanya ke pu asan. Te mu an ini se jalan de ngan te ori
yang me nyatakan bahwa ku alitas layanan me ru pakan faktor u tama dalam indu stri jasa yang
be rhu bu ngan langsu ng de ngan ke pu asan konsu me n.

Variabe | harga ju ga te rbu kti be rpe ngaru h positif dan signifikan te rhadap ke pu asan
konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen mempe rtimbangkan ke sesuaian
antara harga yang dibayarkan de ngan ku alitas produ k dan layanan yang dite rima. Harga yang

dianggap wajar dan se banding de ngan manfaat yang dipe role h akan me ningkatkan pe rse psi
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nilai dan ke puasan konsumen. Sebaliknya, apabila harga tidak sesuai dengan harapan,
maka dapat me nu ru nkan tingkat ke pu asan.

Se lanjutnya, cita rasa memiliki pengaruh paling dominan terhadap ke puasan
konsumen dibandingkan variabel lainnya. Hal ini me nunjukkan bahwa dalam indu stri
kuliner, kualitas rasa makanan menjadi faktor utama yang menentukan kepuasan
konsume n. Cita rasa yang e nak dan konsiste n akan me nciptakan pe ngalaman positif se rta
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Sebaliknya,
ke tidakkonsiste nan rasa dapat me nu ru nkan ke pu asan me skipun aspe k layanan dan harga
te lah te rpe nu hi de ngan baik.

Se cara ke se luru han, hasil pe ne litian ini me nu nju kkan bahwa layanan, harga, dan
cita rasa merupakan faktor penting yang saling be rkaitan dalam me mbe ntu k ke pu asan
konsumen. Ketiga variabel tersebut harus dikelola secara seimbang oleh pihak
manajemen agar mampu me nciptakan pengalaman konsumsi yang optimal. Dengan
me ningkatkan ku alitas layanan, me ne tapkan harga yang se su ai, se rta me njaga konsiste nsi
cita rasa, Rumah Makan Tiara Seafood dapat meningkatkan ke puasan konsumen dan

me mpe rtahankan daya saing u saha di te ngah pe rsaingan indu stri ku line .

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpu lkan bahwa variabel layanan, harga, dan cita rasa se cara simultan berpengaruh
positif dan signifikan te rhadap ke pu asan konsume n pada Rumah Makan Tiara Se afood di
Kota Batam. Hal ini me nunjukkan bahwa ke tiga variabe |l terse but se cara be rsama-sama
mampu me ningkatkan tingkat ke pu asan konsu me n.

Secara parsial, variabel layanan, harga, dan cita rasa masing-masing juga
be rpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Variabel cita rasa
menjadi faktor yang paling dominan dalam me me ngaru hi ke puasan konsumen, diiku ti
ole h harga dan layanan. Hal ini me ngindikasikan bahwa dalam indu stri ku line r, ku alitas rasa
makanan me ru pakan faktor u tama yang me ne ntu kan ke pu asan konsu me n.

Dengan de mikian, se makin baik kualitas layanan yang dibe rikan, se makin se su ai
harga yang dite tapkan, serta se makin baik dan konsisten cita rasa makanan, maka akan

se makin tinggi tingkat ke pu asan konsu me n pada Ru mah Makan Tiara Se afood.
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Saran
Be rdasarkan hasil pe ne litian yang te lah dilaku kan, disarankan ke pada pihak Rumah

Makan Tiara Se afood untuk terus me ningkatkan ku alitas layanan, khu su snya dalam hal
ke ce patan dan re sponsivitas pe layanan, te ru tama pada saat jam sibu k, agar konsu me n te tap
me rasa nyaman dan me ndapatkan pe ngalaman yang baik se lama be rku njung.

Se lain itu, manajemen perlu menjaga ke sesuaian antara harga dengan ku alitas
produk dan layanan yang diberikan, sehingga konsumen merasa bahwa harga yang
dibayarkan se banding de ngan manfaat yang dite rima. Hal ini pe nting untuk me mbe ntuk
pe rse psi nilai yang positif di mata konsu me n.

Dari aspek produk, cita rasa makanan perlu dipertahankan dan ditingkatkan
konsiste nsinya, serta dilakukan inovasi menu guna menambah variasi pilihan bagi
konsumen. U paya ini diharapkan dapat me ningkatkan ke puasan se rta me ndorong minat
kunjungan u lang.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain se pe rti
lokasi, suasana, dan promosi agar me mpe role h hasil pe ne litian yang le bih kompre he nsif

se rta dapat me mpe rkaya kajian me nge nai ke pu asan konsu me n di se ktor ku liner.
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